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ABSTRAK 

 

PENGARUH BUKAAN CAHAYA DAN BIDANG PANTUL 

TERHADAP KENYAMANAN VISUAL KAMAR INDEKOS 

SYAHRIN JAKARTA 

 
Oleh 

Regentzza Aqila Basjrah 

NPM: 2016420090 

 
Bangunan indekos diharapkan dapat menunjang kebutuhan hunian para pekerja 

atau pelajar yang sedang merantau. Pada awal tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 dan 

diterbitkan protokol work from home (WFH). Dalam melakukan aktivitas bekerja 

dibutuhkan pencahayaan yang cukup agar dapat menunjang aktivitas dengan baik. 

Bangunan indekos Syahrin merupakan bangunan tiga lantai dengan 24 kamar yang 

memiliki bentuk bangunan masif dan bervolume besar. Untuk mengatasi bentuk 

bangunan yang sedemikian rupa, maka dirancang void-void untuk memudahkan 

masuknya cahaya alami ke dalam bangunan. Bangunan ini memiliki bentuk persegi 

panjang yang memanjang dari barat ke timur. Dengan adanya penggunaan cahaya 

matahari, diperlukan perhitungan agar dapat menghindari terjadinya kontras, silau, dan 

ketidakmerataan cahaya alami yang mengakibatkan ketidaknyaman visual penggunanya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mencari tahu apakah 

kebutuhan pencahayaan pada kamar penghuni indekos Syahrin sudah terpenuhi dan 

sesuai dengan standar untuk bekerja. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-

evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif pencahayaan terkait dengan 

kenyamanan visual penggunanya dengan menggunakan simulasi. Berdasarkan hasil 

simulasi tersebut, objek penelitian akan dioptimasikan agar dapat mengetahui dampak 

dari bukaan cahaya dan bidang pantul terhadap kenyamanan visual  kamar indekos 

Syahrin dan bagaimana cara mengatasinya. 

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kenyamanan visual 

pada kamar indekos Syahrin dipengaruhi oleh bukaan cahaya seperti void, dan jendela 

kamar serta material bidang pantulnya. Hal tersebut juga diketahui dapat memberikan 

kuantitas dan kualitas cahaya yang berbeda untuk setiap lantainya. 

 

 

Kata-kata kunci : Kenyamanan visual, bukaan cahaya, bidang pantul, kamar indekos 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LIGHT OPENING AND REFLECTIVE 

PLANES ON THE VISUAL COMFORT OF SYAHRIN 

BOARDING HOUSE ROOMS JAKARTA 

 
by 

Regentzza Aqila Basjrah 

NPM: 2016420090 

 
The boarding house building is expected to be able to support the housing needs 

of migrant workers or students. In early 2020 there was a COVID-19 pandemic and a 

work from home (WFH) protocol was issued. In carrying out work activities, sufficient 

lighting is needed in order to support activities properly. Syahrin boarding house 

building is a three-story building with 24 rooms which has a massive building shape and 

large volume. To overcome the shape of the building in such a way, voids are designed to 

facilitate the entry of natural light into the building. This building has a rectangular 

shape that extends from west to east. With the use of sunlight, calculations are needed in 

order to avoid the occurrence of contrast, glare, and natural light unevenness which 

results in visual discomfort to the user. 

The purpose of this study was to understand and find out whether the lighting 

needs of the residents of Syahrin's boarding house have been met and are in accordance 

with the standards for work. The research method used is descriptive-evaluative with 

quantitative and qualitative approaches to lighting related to the visual comfort of its 

users using simulations. Based on the simulation results, the object of research will be 

optimized in order to know the impact of light openings and the reflected plane on the 

visual comfort of Syahrin's boarding room and how to overcome it. 

From the results of the analysis carried out, it can be seen that the visual comfort 

in the Syahrin boarding room is influenced by light openings such as voids, and room 

windows as well as the reflected plane material. It is also known that it can provide a 

different quantity and quality of light for each floor. 

 

 

Keywords: Visual comfort, light openings, reflective planes, boarding rooms  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bangunan indekos menjadi pilihan bagi para perantau dan pekerja yang 

memerlukan tempat tinggal sementara dalam kota. Dengan isu kepadatan permukiman 

dalam kota, lahan yang dapat dibangun menjadi sangat terbatas dan harus digunakan 

dengan efektif. Indekos pada umumnya memiliki banyak kamar sehingga bentuk 

bangunan tergolong masif dan bervolume besar di lahan dengan ukuran seadanya. 

Dengan bentuk bangunan yang masif dan bervolume besar ini perlu diperhatikan aspek-

aspek yang berhubungan dengan kenyamanan visual penggunanya. 

Bangunan indekos yang identik dengan ukurannya yang bervolume besar dan 

berbentuk masif dapat mempersulit masuknya cahaya matahari ke dalam bangunan. 

Penggunaan pencahayaan alami memiliki banyak keunggulan apabila diaplikasikan 

dengan benar pada rancangan suatu bangunan, salah satunya adalah perasaaan nyaman 

dan tenang secara psikologis. Pencahayaan alami ini akan sering dikaitkan dengan 

kenyamanan visual. Oleh karena itu penelitian ini akan menganalisis bagaimana 

kenyamanan visual dapat diwujudkan dalam sebuah bangunan indekos yang berpotensi 

menimbulkan masalah terkait pencahayaan alami dalam bangunan. 

Bangunan indekos Syahrin menjadi objek penelitian yang menarik karena bentuk 

dan bukaan bangunannya yang dirancang untuk memudahkan pencahayaan alami untuk 

masuk dan memberikan kenyamanan visual untuk penggunanya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Aktivitas dalam bangunan indekos relatif sama dengan aktivitas pada bangunan 

hunian, yaitu untuk beristirahat dan belajar atau bekerja. Hal ini mendorong peneliti 

untuk mencari tahu apakah kamar pada bangunan indekos Syahrin ini sudah memenuhi 

standar kenyamanan visual dalam mendukung aktivitas bekerja penggunanya. 

Diketahui bangunan indekos ini memiliki lima void-void kecil dan 24 kamar 

penghuni yang berhubungan langsung dengan void tersebut.  Dalam menentukan 

kenyamanan visual pada bangunan ini perlu ditemukan terlebih dahulu kamar yang 

memiliki tingkat pencahayaan paling rendah pada tiap lantainya sehingga dapat 

merepresentasikan kondisi kamar pada keseluruhan bangunan.  
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Dengan ditemukannya kamar dengan tingkat pencahayaan yang paling rendah, 

kemungkinan penyebab hal itu terjadi dapat ditentukan. Penyebab tersebut bisa berasal 

dari void, dimensi bukaan cahaya, dan material bidang pantul yang berhubungan dengan 

kamar penghuni secara langsung. Kemudian kamar-kamar tersebut akan dioptimasikan. 

Hasil-nya akan dijadikan standar yang dapat diterapkan pada kamar lainnya dengan 

kriteria serupa. Berdasarkan permasalahan di atas, muncul beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Pada kondisi eksisting bangunan indekos Syahrin, kamar manakah yang 

memiliki tingkat pencahayaan paling rendah untuk dijadikan sebagai objek 

penelitian? 

b. Bagaimana pengaruh void terhadap kenyamanan visual kamar indekos Syahrin? 

c. Bagaimana pengaruh bukaan cahaya dan bidang pantul terhadap kenyamanan 

visual kamar indekos Syahrin? 

d. Bagaimana mengoptimasikan pencahayaan kamar indekos Syahrin? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mencari tahu 

apakah kebutuhan pencahayaan pada kamar indekos Syahrin sudah memenuhi standar 

untuk aktivitas bekerja. Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya maka 

tujuan penelitian tersebut adalah: 

a. Mengetahui kamar mana saja yang memiliki tingkat pencahayaan paling rendah 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian; 

b. Mengetahui pengaruh dari void bangunan terhadap kenyamanan visual kamar 

indekos Syahrin; 

c. Mengetahui pengaruh dari bukaan cahaya dan bidang pantul terhadap 

kenyamanan visual kamar indekos Syahrin; 

d. Mengetahui bagaimana upaya untuk mengoptimasikan kondisi pencahayaan 

alami kamar indekos Syahrin. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan selama proses pengembangan bangunan 

indekos Syahrin. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

pencahayaan alami dan menjadi panduan dalam merancang bangunan serupa. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

a. Pencahayaan alami serta kenyamanan visual dalam bangunan. Meliputi kondisi 

objek eksisting seperti Orientasi bangunan, Letak geografis bangunan, bentuk 

bangunan, material bangunan, dan bukaan pada ruangan; 

b. Sumber pencahayaan alami meliputi sumber cahaya, jenis pantulan cahaya, dan 

intensitas cahaya; 

c. Kenyamanan visual yang dihasilkan dari pencahayaan alami dalam bangunan, 

meliputi kuantitas dan kualitas pencahayaan alami. 

1.6. Objek Penelitian 

Bangunan Indekos Syahrin terletak pada Jl. H. Syahrin, 

Jakarta Selatan. Saat dilakukan penelitian, bangunan ini 

masih dalam proses pembangunan oleh biro Riadi and 

Friends. Seperti bangunan indekos pada umumnya yang 

berukuran dan bervolume besar, bangunan dengan 24 kamar 

ini juga memiliki permasalahan yang sama, terutama 

mengenai pencahayaan alami. Dalam proses perancangan 

bangunan indekos ini, perancang bangunan ingin 

memberikan sebuah solusi untuk masalah pencahayaan alami 

tersebut dengan memberikan void-void kecil yang berfungsi 

sebagai jalur untuk cahaya alami masuk ke dalam bangunan. 

 

Sebagaimana pada 

umumnya, bangunan indekos 

merupakan sebuah bisnis dalam 

memberikan tempat hunian 

sementara dengan memanfaatkan 

lahan yang terbatas demi 

mendapatkan jumlah kamar  yang 

dapat disewakan semaksimal 

mungkin. Dengan jumlah kamar 

serta pemanfaatan lahan semaksimal mungkin, seringkali membuat bangunan indekos 

tidak nyaman untuk dihuni akibat tidak adanya pencahayaan yang baik ke dalam 

Gambar 1.1 Denah Bangunan 

Lt. 1, 2, dan 3 

Gambar 1.2 Foto bangunan di lapangan dan digital 
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bangunan. Apabila pencahayaan alami sulit untuk dimasukkan ke dalam bangunan maka 

bangunan tersebut akan memanfaatkan pencahayaan buatan agar area dalam bangunan 

tetap tercukupi pencahayaannya. 

Untuk menghindari hal tersebut, 

perancang bangunan ini mencoba untuk 

memanfaatkan cahaya alami semaksimal 

mungkin agar bangunan mendapatkan 

pencahayaan yang cukup, yaitu dengan 

memberikan beberapa void pada bangunan. 

Hal ini bertujuan agar tiap kamar  memiliki 

bukaan cahaya masing-masing yang 

menghadap ke void, dan privasi pengguna 

tidak akan terganggu oleh lingkungan 

sekitar bangunan. 

Elemen-elemen bangunan yang dapat mendukung proses pencahayaan alami pada 

bangunan indekos Syahrin merupakan alasan yang menjadikannya menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. Berdasarkan alasan di atas, dalam penelitian ini akan dianalisis apakah 

perlakuan yang telah diterapkan pada objek penelitian ini sudah cukup efektif atau masih 

dapat dikembangkan dan diperbaiki. 

 

Gambar 1.4 Foto bangunan eksistring 

  

View void di tengah 

bangunan 

Koridor bangunan 

lantai 2 

Area sirkulasi 

bangunan lantai 3 

Gambar 1.3 Gambar potongan bangunan 
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1.7. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1.5 Kerangka Pemikiran 
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1.8. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian 
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